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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki kemajemukan kebudayaan yang beragam. Kebudayaan 

yang beragam tersebut diantaranya yaitu ditandai dengan etnik, suku, ras, bahasa, 

kesenian, agama dan kepercayaan, cara berpakaian, pola hidup suatu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya, dll. Keberagaman tersebut merupakan suatu 

kelebihan tersendiri untuk bangsa Indonesia sebagai ciri khas yang menjadi 

kebanggaan bagi masyarakat Indonesia. Keberagaman suatu kekayaan yang 

terdapat di Indonesia perlu kita lestarikan. Cara untuk melestarian kekayaan ini 

bisa kita temukan dalam suatu pembelajaran di sekolah. Pembelajan tersebut guna 

meningkatkan pendidikan siswa terhadap kebudayaan Indonesia. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang harus dikembangkan 

dalam meningkatkan kualitas individu. Peningkatan kualitas individu tersebut 

dapat dilakukan mulai dari sekolah dasar, hingga ke perguruan tinggi. 

Pembelajaran merupakan sebuah esensi dari pendidikan, yang dimana 

pembelajaran terjadi karena adanya interaksi antara guru dengan siswanya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan kunci 

keberhasilan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, dan pendidikan 

dikatakan berhasil manakala siswa hasil dari proses pembelajaran tersebut 

menunjukkan siswa yang berkualitas. Proses pembelajaran yang berkualitas 

adalah yang mengintegrasikan komponen-komponen pembelajaran secara utuh 

dan terpadu, antara materi pembelajaran, model pembelajaran, media 

pembelajaran, sumber pembelajaran dan evaluasi ( M3SE). 

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam proses 

pembelajaran. Materi pembelajaran berisi tentang ide, gagasan dan pokok-pokok 

sebuah konsep untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu 

memahami dan menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada 
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siswa, karena hanya guru yang mampu menguasai materi pembelajaran dengan 

baik, berkualitas, dan berwawasan luas, yang dapat membangun kemampuan 

berfikir siswa. Dengan kata lain, guru yang mampu mengkaji materi pembelajaran 

mendalam (deep learning). 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang bertujuan untuk 

membina siswa menjadi warga negara yang baik, yang tahu tentang hak dan 

kewajibannya. Warga negara yang baik adalah warga negara yang bukan hanya 

sekedar tahu dan sadar akan hak dan kewajibannya saja, tetapi cerdas, tanggung 

jawab, partisipasi, memanfaatkan hak dan kewajibannya sebagai warga negara 

secara proporsional, yang wajar dan halal. Dengan kata lain, warga negara yang 

baik harus selalu komitmen terhadap peraturan yang ada dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sri dan Syaifullah (2008: 37) 

mengatakan: 

Proses pembelajaran PKn yang baik yaitu  dimana kelas sebagai 

laboratorium demokrasi dapat dilaksanakan dengan baik. Hal inipun 

tergantung kepada faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Metode mengajarnya; 

b. Karakteristik pengajar; 

c. Karakteristik siswa; 

d. Suasana masyarakatnya. 

Selain itu karakteristik seorang guru sangat menentukan demi terciptanya 

kelas demokratis tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Murray Print (dikutip 

Sri dan Syaifullah, 2008: 53) mengemukakan: 

Karakteristik yang esensial dalam pendekatan pembelajaran civics, yaitu 

(a) engaging students in projects (active engagement);(b)stimulating and 

understanding of values; and (c) encouraging reflective, critical thinking 

as well as the ability to take a position and defent. 

(Karakteristik Yang esensial dalam, pendekatan pembelajaran 

kewarganegaraan Pembelajaran, yaitu (a) siswa terlibat dalam proyek-

proyek (keterlibatan aktif); (b) merangsang dan memahami tentang nilai-

nilai, dan (c) mendorong reflektif, berpikir kritis serta kemampuan untuk 

mengambil posisi dalam pembelaan). 
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Dari pendapat diatas jika karakteristik tersebut tercapai, maka akan 

memungkinkan para siswa aktif melibatkan diri, baik secara mental maupun 

secara fisik. Seorang guru dalam mentransfer ilmunya, harus bisa memperhatikan 

latar belakang budaya yang dimiliki oleh setiap siswanya. Namun pada 

kenyataannya, seorang guru hanya mentransfer ilmu tanpa memperhatikan setiap 

detail dari karakteristik dasar siswa itu sendiri.  

Suatu kekeliruan terjadi saat guru tidak memperkenalkan budaya dan 

mempertimbangkan latar belakang budaya yang dimiliki oleh setiap siswa dalam 

mengenal proses pembelajaran. Hal tersebut akan membentuk budaya kekerasan 

yang dilakukan oleh remaja. Dampak dari itu, akan menjadikan individu yang 

kehilangan jati dirinya karena seolah-olah terserabut dari akar budayanya sendiri. 

Contoh lainnya seperti penggunaan bahasa sunda. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa semakin banyak penggunaan bahasa Sunda, maka semakin kuat 

unsur kebudayaannya. Selain itu, sebuah bahasa adalah cerminan dari aktivitas 

kebudayaan serta jati diri sebuah budaya. Bila tidak ada lagi penggunaan bahasa 

Sunda di tanah Sunda maka bisa dibilang kebudayaan Sunda sudah mati karena 

tidak ada bahasa sebagai wujud representasi aktivitas kebudayaan. Salah satu 

faktor dari hilangnya kebudayan adalah karena faktor globalisasi.  

Globalisasi merupakan suatu komunikasi antar individu dengan individu, 

kelompok dengan kelompok yang melintasi batas negara. Dampak dari globaliasi 

telah banyak dirasakan, baik itu dampak positif ataupun dampak negatif. Dampak 

positif yang banyak kita rasakan yaitu adanya proses modernisasi, dimana 

masyarakat yang awalnya irasional menjadi rasional. Selain itu berkembangnya 

pengetahuan dan teknologi yang mendorong manusia untuk menjadi lebih mudah 

dalam beraktivitas pun telah banyak dirasakan. Namun dampak negatif dari 

globalisasi pun, menjadi suatu masalah yang dihadapi oleh bangsa ini. 

Pendidikan merupakan aspek yang erat dan menyatu dengan kebudayaan 

yang menjadi identitas bangsa. Identitas bangsa tersebut ditunjang oleh identitas 

individu berupa jati diri bangasa. Dengan adanya globalisasi, dikhawatirkan 
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budaya bangsa, khususnya budaya lokal akan terkikis. Budaya asing yang masuk 

sedikit demi sedikit akan mengikis eksistensi budaya lokal yang sarat makna. 

Globalisasi disebut-sebut sebagai faktor utama saat ini yang berpengaruh besar 

terhadap kehidupan budaya masyarakat. Suatu yang keliru apabila globalisasi 

dianggap sebagai penyebab degradasi kebudayaan, karena globalisasi itu sendiri 

bagian dari kebudayaan yang tidak mungkin dihindari. Namun masyarakat mulai 

meninggalkan kebudayaan lokal yang dipakainya dan mulai menggunakan 

kebudayaan nasional, bahkan mulai membiasakan diri menggunakan kebudayaan 

asing dalam  kehidupan sehari-hari. Kebudayaan lokal dinilai sudah ketinggalan 

jaman dan dianggap “kampungan”. Padahal, kebudayaan lokal menunjukkan 

identitas masyarakat yang utama. Dengan berdasar pada cerminan remaja yang 

terancam terserabut dari akar budayanya sendiri, maka pembelajaran yang 

mendekatkan siswa pada karakteristik kebudayaan sendiri diharapkan mampu 

menangkal degradasi moral remaja yang harus mencurahkan segala potensinya. 

Atas dasar pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang dituangkan dalam bentuk karya tulis dengan judul : “PERAN 

PEMBELAJARAN PKn DALAM MENINGKATKAN ANTUSIAS SISWA 

TERHADAP BUDAYA LOKAL”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis mengajukan 

rumusan masalah yang akan dikaji yaitu tentang “Bagaimana peran pembelajaran 

Pkn dalam meningkatkan antusias siswa terhadap budaya lokal?”. Untuk lebih 

mempermudah dan memfokuskan dalam mengidentifikasi hasil penelitian 

tersebut, maka penulis mengidentifikasikan dalam beberapa pertanyaan penelitian 

seperti berikut ini. 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PKn di SMPN 1 

Rancakalong? 

2. Bagaimana proses penerapan pembelajaran PKn dalam meningkatkan 

antusias siswa terhadap budaya lokal? 
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3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi saat proses pembelajaran 

berlangsung? 

4. Upaya apa yang dilakukan guru dalam menghadapi permasalahan 

pembelajaran PKn, dalam meningkatkan antusias siswa terhadap budaya 

lokal? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan  untuk memperoleh dan mengetahui 

gambaran secara faktual tentang peran pembelajaran PKn untuk meningkatkan 

antusias siswa terhadap budaya lokal di SMPN 1 Rancakalong. 

2. Tujuan khusus 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pkn dalam 

meningkatkan antusias terhadap budaya lokal. 

b. Untuk mengetahui  proses penerapan PKn dalam meningkatkan 

antusias siswa terhadap kebudayaan lokal. 

c. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru saat proses 

pembelajaran PKn berlangsung. 

d. Untuk mengetahui upaya guru dalam menangani permasalahan 

pembelajaran PKn dalam meningkatkan kebudayaan lokal. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau signifikasi dari penelitian yang berjudul Peran 

Pembelajaran PKn dalam Meningkatkan Antusias Siswa terhadap Kebudayan 

Lokal ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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  Secara teoritis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan yang berguna dalam meningkatkan antusias siswa 

melalui pembelajaran PKn terhadap kebudayaan lokal. Dalam hal ini peran mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih perlu ditingkatkan untuk 

membentuk warga negara yang bukan hanya mengetahui, namun dapat mencintai 

dan melestarikan budaya lokal. Selain itu penelitian ini pun diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi para praktisi pendidikan 

pada umumnya, dan khususnya bagi para pendidik dalam melakukan inovasi 

pembelajaran di persekolahan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai 

berikut: 

a. Bagi intansi pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan perhatian dalam proses pembentukan sikap antusias 

budaya lokal dan meningkatkan antusias masyarakat untuk bisa 

melestarikan budaya lokal melalui pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

b. Bagi SMPN 1 Rancakalong sebagai sekolah atau penyelenggara 

proses pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan yang positif untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan 

program pendidikan dengan menggunakan mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang bisa memberikan 

kontribusi untuk bisa meningkatkan antusias siswa terhadap 

kebudayaan lokal. 

c. Bagi guru SMPN 1 Rancakalong, agar lebih dapat mengembangkan 

dan meningkatkan serta mengefektifkan mata pelajaran PKn sebagai 

mata pelajaran yang berperan dalam kebudayaan lokal. Melalui 

rencana pembelajaran (RPP) yang mengitegrasikan kepada budaya 
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lokal, diharapkan SMP Negeri 1 Rancakalong menjadi sekolah 

percontohan yang berbasis kebudayaan. 

d. Bagi orang tua siswa SMPN 1 Rancakalong sebagai pendidik di 

rumah agar selalu memperhatikan dan mengajarkan kebudayaan-

kebudayaan lokal kepada anaknya serta membimbing untuk bisa 

menghargai, mencintai dan melestarikan kebudayaan lokal tersebut. 

e. Bagi siswa SMPN 1 Rancakalong sebagai siswa, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam  membentuk karakternya di 

sekolah dan untuk lebih memotivasi agar lebih meningkatkan 

kepeduliannya terhadap kebudayaan lokal. 

f. Bagi Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan hasil penelitian ini 

semoga dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam pengembangan 

metode pembelajaran. 

g. Bagi penulis agar menambah wawasan dan pengetahuannya dalam 

mengenal kesenian budaya lokal dan menumbuhkan kembali 

keantusiasan terhadap kebudayaan lokal. 

E. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah merupakan suatu aspek untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam menafsirkan istilah-istilah dalam penelitian. Persamaan argumen 

memang sulit didapatkan, maka dari itu penelitian ini perlu diklarifikasikan guna 

memperoleh kesamaan dalam persepsi, istilah-istilah tersebut antara lain: 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah perpaduan dua aktivitas yakni mengajar dan aktivitas 

belajar itu sendiri. Sugandi (2000: 4) mengatakan “belajar merupakan suatu 

bentuk pertumbuhan atau perubahan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara-

cara bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan dan latihan”. Ciri-ciri dari 

pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000: 5) antara lain: 

 

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 

sistemis; 
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b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar; 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa; 

d. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa; 

e. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik 

secara fisik maupun psikologis. 

Sejalan dengan pendapat diatas, penulis dapat mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan komunikasi atau interaksi antara pendidik dan peserta 

didik untuk menumbuhkan perubahan yang akan membentuk sumber daya 

manusia yang potensial. 

 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 

sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi Warga Negara 

Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang di amanatkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sri Wuryan dan 

Syaifullah (2008:9) mengatakan bahwa: 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)  merupakan sarana untuk membekali 

peserta didik dengan pengetahuan dasar berkenaan dengan hubungan antar 

warga negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara 

agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 

Selain itu, S. Sumarsono (2011: 7) mengemukakan bahwa: 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh 

rasa tanggung jawab dari seorang warga negara dalam berhubungan 

dengan negara, dan memecahkan berbagai  masalah hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara dengan menerapkan konsepsi falsafah bangsa, 

wawasan nasional, dan ketahanan nasional. 

Dari pendapat diatas, penulis mengemukakan pula bahwa PKn merupakan 

mata pelajaran yang didalamnya terdapat bagaimana menjadi warga negara yang 

bisa memenuhi hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang baik. Selain itu, 
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PKn membahas tentang bagaimana cara menjadi warga negara yang baik, yang 

memiliki jiwa Pancasila, dengan penuh kesadaran dan bertanggung jawab akan 

segala keputusan yang tepat untuk dirinya dan orang lain. 

3. Antusias 

Menurut Kamus Pelajar Bahasa Indonesia, antusias merupakan “bergairah, 

bersemangat, minat besar terhadap sesuatu”. Menurut Andika kusuma 

sebagaimana yang dilangsir dalam (andika.web.id/tag/antusiasme), “antusias 

berasal dari bahasa Yunani En Theos dan secara harfiah berarti Allah didalam 

kita. Antusias adalah sebuah sikap (attitude)”. Dari pengertian diatas, penulis 

dapat mengemukakan pengertian dari Antusias. Antusias atau antusiasme 

merupakan perasaan ingin memiliki, ingin merasakan terhadap sesuatu yang ia 

temui atau ia inginkan. 

4. Budaya Lokal 

Ranjabar (2006: 150) mengemukakan bahwa “budaya lokal dapat dilihat 

dari sifat majemuk masyarakat Indonesia, maka harus diterima bahwa adanya tiga 

golongan kebudayaan yang masing-masing mempunyai coraknya sendiri”. 

Judistira (2008: 141) mengemukakan pula bahwa kebudayaan lokal adalah 

melengkapi kebudayaan regional, dan kebudayaan regional adalah bagian-bagian 

yang hakiki dalam bentukan kebudayaan nasional. Disamping itu, Judistira 

berpendapat juga bahwa Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya 

masyarakat suatu daerah yang terbantuk secara alami dan diperoleh melalui proses 

belajar dari waktu-waktu. Budaya lokal tersebut bisa berupa hasil seni, tradisi, 

pola pikir, atau hukum adat.  

Selain itu, Soejono Soekamto (2006: 76) mengemukakan bahwa 

kebudayaan adalah komplek yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, moral, 

hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain serta kebiasaan yang didapatkan oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. Penulis juga dapat mengemukakan bahwa 

kebudayaan lokal merupakan suatu kebudayaan yang berada di dalam daerah, 

yang mempunyai suatu ciri khas tertentu, yang layak untuk dilestarikan dan 
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dilindungi. Kebudayaan lokal pun merupakan suatu kebiasaan yang sering 

dilakukan secara berulang-ulang oleh masyarakat, selain itu kebudayaan 

merupakan suatu tempat dalam membudidayakan ciri khas dari suatu objek di 

tengah-tengah masyarakat umum.  

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Bab   I     Pendahuluan 

Pada bab ini akan membahas tentang gambaran umum penulisan 

skripsi. Pembahasan dimulai dari latar belakang penulisan, ruang 

lingkup yang akan dibahas dalam penulisan skripsi, serta tujuan 

dan manfaat penulisan. Kemudian pembahasan selanjutnya adalah 

mengenai metodologi penelitian yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi, serta sistematika yang dibagi menjadi beberapa bab secara 

garis besar dalam isi setiap bab. 

Bab   II    Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi teori-teori dasar yang berkaitan dengan fokus 

penelitian penulis tentang peran mata pelajaran PKn dalam 

meningkatkan antusias siswa terhadap budaya lokal. 

Bab   III   Metode Penelitian 

Bab ini berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian 

termasuk beberapa komponen seperti lokasi dan subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengolahan data dan analisis data. 

Bab   IV   Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari analisis data 

untuk menghasilkan temuan data tentang orientasi mata pelajaran 

PKn dalam meningkatkan antusias siswa terhadap budaya lokal. 

Pada bab ini berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian dan tujuan penelitian. 

Bab   V    Kesimpulan dan Saran 
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Dalam bab ini dikemukakan secara singkat kesimpulan, mencakup 

jawaban yang dipoleh dari interpretasi data yang merupakan 

jawaban terhadap permasalahan penelitian, nilai lebih dan 

kelemahan dari penelitian yang telah dilakukan. Saran yang 

diberikan harus singkat, berangkat pada kelemahan baik proses dari 

penelitian yang dilakukan maupun kelemahahan terkait temuan 

penelitian, dan merupakan pemecahan masalah. 

 


